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SUMMARY 

AGIL MAULIDINA. The Effect Of Soluble Carbohydrate And Protein On Total 

Mixed Fiber Silage As Basal Ration On Buffalo Nutrient Digestibility By In Vitro 

(Supervised by AFNUR IMSYA and RISWANDI). 

 

The ration given to ruminants especially buffaloes will be fermented by 

microorganisms in the rumen. Activity of microorganisms in the rumen needs to 

be improved through a level ratio of soluble carbohydrate and protein. The 

purpose of this research was obtained a level ratio of soluble carbohydrate and 

protein in the TMF basal silage ration by in vitro on digestibility values of dry 

matter, organic matter and crude protein. This research was conducted from May 

until August 2018 at the Nutrition and Feed Laboratory, Department of Livestock 

and Industry Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

method used in this research is a Completely Randomly Designed (CRD) with 3 

treatments and 4 replications. Level ratio of soluble carbohydrate and protein is 

added to the TMF silage basal ration. P1 : 300g SCH and 300g protein (1:1), P2 : 

600g SCH and 300g protein (2:1), P3 : 900g SCH and 300g protein (3:1). The 

parameters measured in the in vitro technique were nutrient digestibility including 

dry matter, organic matter and crude protein. The results showed that level ratio of 

soluble carbohydrate and protein in TMF silage as basal ration had significantly 

different effect (P <0.05) on nutrient digestibility by in vitro technique. The 

conclusion of this research is the best level ratio of soluble carbohydrate and 

protein in the basal ration of total mixed fiber silage is 3: 1 which can increasing 

digestibility nutrient of buffalo. 

 

Keywords: Digestibility, Dry Matter, Organic Matter, Protein, Ratio, Silage, 

Soluble Carbohydrate, Total Mixed Fiber. 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

AGIL MAULIDINA. Pengaruh Imbangan Soluble Carbohydrate dan Protein Dalam 

Ransum Basal Silase Total Mixed Fiber Terhadap Kecernaan Nutrisi Kerbau Secara In 

Vitro (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan RISWANDI). 

 

Ransum yang diberikan ke ternak ruminansia khususnya ternak kerbau akan 

difermentasi oleh mikroorganisme di dalam rumen. Aktivitas mikroorganisme 

didalam rumen perlu ditingkatkan melalui imbangan soluble carbohydrate dan 

protein yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tingkat imbangan 

soluble carbohydrate dan protein yang tepat pada ransum basal silase TMF 

terhadap nilai kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar secara in 

vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2018 di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan imbangan 

soluble carbohydrate (SCH) dan protein ditambahkan pada ransum basal silase 

TMF. P1 : 300g SCH dan 300g protein (1:1), P2 : 600g SCH dan 300g protein 

(2:1), P3 : 900g SCH dan 300g protein (3:1). Parameter yang diamati adalah 

kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan kecernaan protein kasar 

secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa imbangan soluble 

carbohydrate dan protein dalam ransum basal silase TMF berpengaruh nyata 

(P<0.05) terhadap kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan 

kecernaan protein kasar secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tingkat imbangan soluble carbohydrate dan protein yang tepat 

dalam ransum basal silase total mixed fiber adalah 3:1 yang mampu meningkatkan 

nilai kecernaan nutrisi ternak kerbau. 

 

Kata kunci: Bahan Kering, Bahan Organik, Imbangan, Kecernaan, Protein, Silase, 

Soluble Carbohydrate dan Total Mixed Fiber. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kerbau rawa pampangan merupakan salah satu plasma nutfah di Sumatera 

Selatan sebagai penghasil daging dan susu, namun produktivitas ternak kerbau ini 

masih rendah. Hal ini terlihat dari tingkat pertambahan bobot badan yang kurang 

dari 0.3 kg/ekor/hari, produksi susu kurang dari 2 liter/hari dan calving interval 

yang panjang (Hastono, 2008 dan Batosomma, 2006). Beberapa permasalahan 

yang menyebabkan rendahnya produktivitas ternak kerbau adalah ketersediaan 

pakan hijauan alami yang fluktuatif. Saat musim hujan pakan ternak dapat 

tercukupi, akan tetapi disaat musim kemarau datang pertumbuhan hijauan pakan 

terhambat sehingga berdampak pada ternak yang mengalami defisiensi pakan. 

Nilai nutrisi ransum yang diberikan peternak juga tidak memenuhi standar 

kebutuhan ternak, hal ini dikarenakan rendahnya kualitas nutrisi hijauan pakan 

yang dikonsumsi oleh ternak serta tidak adanya pemberian pakan tambahan 

seperti konsentrat. 

Permasalahan ketersediaan dan ketidakseimbangan nutrisi di dalam ransum 

yang diberikan ke ternak kerbau, dapat diperbaiki dengan cara memanfaatkan 

beberapa hijauan yang berasal dari limbah pertanian maupun limbah perkebunan 

dengan kandungan fraksi serat dan nilai nutrisi yang berbeda disebut sebagai total 

mixed fiber (TMF). Imsya et al. (2016) melaporkan bahwa komposisi dalam 

penyusunan TMF terbaik adalah 20% rumput kumpai tembaga, 20% pelepah 

sawit dan 20% jerami padi. Solusi dalam mengatasi ketersediaan pakan secara 

kontinyu adalah menerapkan teknologi pengolahan pakan seperti silase. Silase 

merupakan salah satu teknologi pengolahan pakan yang terbuat dari hasil limbah 

pertanian ataupun dari hijauan makanan ternak yang diawetkan dengan cara 

difermentasi secara anaerob dalam kondisi kadar air 40-80%, sehingga mampu 

mempertahankan nilai gizi yang terkandung didalamnya (Stefani et al., 2010). 

Penelitian sebelumnya untuk silase TMF sudah diperoleh optimalisasi 

ensilase yaitu dengan menggunakan sodium diasetat (SDA) 7 gram/kg TMF 

dengan lama inkubasi 45 hari memiliki kandungan nilai nutrisi yaitu 83.79% 
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bahan kering, 12.65% protein kasar, 27.17% serat kasar, 68.65% NDF, 58.78% 

ADF dan 7.56% lignin (Imsya et al., 2018). Tingginya kandungan serat kasar di 

dalam silase TMF perlu dilakukan suplementasi, supaya dapat meningkatkan nilai 

kecernaan nutrisi seperti kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, 

kecernaan protein kasar, serta pemanfaatan silase TMF sebagai ransum basal 

untuk ternak kerbau. Suplementasi bisa dilakukan dengan penambahan imbangan 

soluble carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat, sebagai salah satu cara dalam 

memperbaiki kondisi ransum silase TMF maupun kondisi di dalam rumen. 

Kondisi ransum yang baik mampu meningkatkan sumber energi bagi 

mikroba, efisiensi fermentasi dan metabolisme di dalam rumen. Marcia et al. 

(2017) melaporkan bahwa apabila terjadi kekurangan sumber N-NH3 yang dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan produksi mikroba per unit karbohidrat 

terlarut, maka dengan adanya suplementasi SCH dapat meningkatkan retensi 

nitrogen dengan meningkatkan ketersediaan energi dalam metabolisme rumen. 

Bodine (2000) melaporkan bahwa penambahan DIP (degradable intake protein) 

berupa bungkil kedelai dan jagung pada ternak sapi potong mampu meningkatkan 

kecernaan nutrisi. Suplementasi SCH dan protein juga dapat digantikan dengan 

bahan pakan lain, seperti tepung jagung dan tepung kedelai. Ginting (2005) 

melaporkan bahwa adanya penambahan protein dan energi yang seimbang di 

dalam rumen, mampu meningkatkan aktivitas mikroba di dalam rumen. Hasil 

penelitian Marcia et al. (2017) mendapatkan imbangan SCH dan protein terbaik 

adalah 2 : 1 dengan pakan basal rumput alfalfa pada ternak sapi potong. 

Berdasarkan uraian diatas, sampai saat ini belum diketahui imbangan SCH 

dan protein yang tepat pada ransum dengan pakan basal silase TMF, sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan tingkat imbangan SCH dan protein 

yang tepat terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar 

secara in vitro. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tingkat imbangan soluble 

carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat pada ransum basal silase TMF 
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terhadap nilai kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar secara in 

vitro. 

 

 

1.3. Hipotesa Penelitian 

Imbangan soluble carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat diduga dapat 

meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar secara in 

vitro, sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan silase TMF sebagai pakan ternak 

kerbau. 
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